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KUESIONER PENGETAHUAN TENTANG VAGINAL HYGIENE  

Pada lembar pernyataan dibawah ini, jawablah pada bagian kolom yang tersedia 

dibagian kanan pernyataan dengan mengisi centang/ceklis (√). Dimohon agar 

pengisian kuesioner p[enelitian ini dilakukan secara teliti agara tidak ada 
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pernyataan yang terlewat dan diisi dengan sejujur-jujurnya karena tidak ada 

dampak dari hasil penelitian ini. 

NO. PERNYATAAN BENAR SALAH 

1.  Secara umum organ reproduksi wanita 

terbagi menjadi 2 bagian yaitu organ 

bagian dalam dan organ reproduksi bagian 

luar. 

  

2.  Organ reproduksi bagian luar terdiri atas : 

Vulva, mons pubis, Labia majora (bibir 

besar), labia minora(bibir kecil), klitoris, 

vestibulum, dan perineum 

  

3.  proses pengeluaran darah dan cairan dari 

vagina yang mengandung sel-sel mati dari 

lapisan endometrium rahim disebut 

Menstruasi/Haid 

  

4.  Cara membasuh daerah kewanitaan adalah 

dari depan (vagina) ke belakang (anus) 

  

5.  Membasuh/membersihkan daerah 

kewanitaan harus menggunakan sabun ber 

PH tinggi  

  

6.  Untuk mengeringkan daerah kewanitaan 

setelah buang air kecil atau buang air besar 

dengan menggunakan tissue yang 

berparfum 

  

7.  Jenis pakaian dalam (celana dalam) yang 

baik adalah terbuat dari bahan nylon 

  

8.  Pakaian dalam yang terbuat dari bahan 

nylon membuat daerah kewanitaan menjadi 

lembab   
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9.  Pakaian dalam yang terbuat dari bahan 

nylon lebih baik dari pada pakaian dalam 

yang terbuat dari bahan katun 

  

10.  Mengganti pakaian dalam 1 kali dalam 

sehari sudah cukup  

  

11.  Memakai pakaian dalam selama 2 hari 

berturut – turut adalah kebiasaan baik  

  

12.  Cairan pembersih khusus vagina baik 

digunakan setiap hari  

  

13.  Membersihkan daerah kewanitaan lebih 

baik selalu menggunakan larutan antiseptic 

khusus vagina  

  

14.  Kebersihan daerah kewanitaan adalah 

perawatan diri pada alat kelamin 

perempuan perempuan yang harus dijaga 

kebersihannya supaya merasa nyaman  

  

15.  Pemakaian cairan antiseptic pada vagina 

dapat mengganggu keseimbangan bakteri 

normal pada vagina  

  

16.  Pakaian dalam berbahan katun dapat 

menyerap keringat dengan baik 

  

17.  Pembalut yang baik adalah yang lembut 

dan menyerap dengan baik 

  

18.  Mengganti celana dalam 2 kali dalam 

sehari dapat mencegah terjadinya infeksi 

jamur, keputihan dan bau tidak sedap pada 

alat kelamin  

  

19.  Menggunakan pantyliners lebih dari 6 jam 

dapat meningkatkan resiko keputihan 

  

20.  Pemakaian pembalut 2 kali dalam sehari 
sudah cukup baik. 
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KUESIONER SIKAP VAGINAL HYGIENE  

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER  

Pada lembar pernyataan dibawah ini, jawablah pada bagian kolom yang tersedia 

dibagian kanan pernyataan dengan mengisi centang/ceklis (√). Dimohon agar 

pengisian kuesioner p[enelitian ini dilakukan secara teliti agara tidak ada 

pernyataan yang terlewat dan diisi dengan sejujur-jujurnya karena tidak ada 

dampak dari hasil penelitian ini. 

STS : Sangat Tidak Setuju  

TS : Tidak Setuju 

S : Setuju  

SS : Sangat Setuju 

NO. PERNYATAAN STS TS S SS 

1.  Kebersihan daerah kewanitaan adalah hal yang sangat 

penting untuk mencegah terjadinya gangguan pada alat 

kelamin seperti, keputihan, iritasi, infeksi, gatal – gatal 

gatal dan lainnya 

    

2.  Sebelum menyentuh daerah kewanitaaan harus mencuci 

tangan terlebih dahulu agar kuman yang dari tangan 

tidak masuk kedalam vagina. 

    

3.  Cara benar untuk membasuh daerah kewanitaan adalah 

dari arah depan (vagina) ke belakang (anus) 

    

4.  Membasuh daerah kewanitaan dari arah depan ke 

belakang untuk mencegah bakteri dari anus masuk ke 

vagina  

    

5.  Untuk membasuh daerah kewanitaan harus 

menggunakan air dari kran langsung karena merupakan 

air yang bersih dan belum terkontaminasi oleh bakteri  
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6.  Untuk menghindari kelembapan di daerah kewanitaan, 

seharusnya alat kelamin dikeringkan dengan tissue non 

parfum setelah buang air besar dan buang air kecil 

    

7.  Pemakaian cairan antiseptic khusus daerah kewanitaan 

dapat mengganggu keseimbangan bakteri normal pada 

vagina 

    

8.  Saat menstruasi sebaiknya mengganti pembalut 3 – 4 

kali dalam sehari 

    

9.  Celana dalam yang terbuat dari bahan katun dapat 

menyerap keringat dengan baik 

    

10.  Mengganti celana dalam 2 kali sehari adalah salah satu 

contoh menjaga kebersihan daerah kewanitaan  

    

11.  Celana dalam yang lembab dapat menyebabkan 

gangguan pada alat kelamin seperti, keputihan, iritasi, 

infeksi, gatal – gatal gatal dan lainnya 

    

12.  Pantyliners yang digunakan lebih dari 6 jam dapat 

meningkatkan resiko terjadinya keputihan 

    

13.  Celana dalam ketat dan berbahan karet tidak dapat 

menyerap keringat dengan baik  

    

14.  Rambut kemaluan harus dicukur atau dirapikan agar 

tidak lembab di daerah kewanitaan  

    

15.  Sebaiknya mengganti celana dalam saat basah adalah 

salah satu cara mencegah alat kelamin agar tidak 

lembab. 
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Petunjuk : Berilah tanda checklist (√) pada pilihan jawaban anda 

1. Sebelum menyentuh daerah kewanitaan, Apakah anda mencuci 

tangan terlebih dahulu.? 

Ya     Tidak  

2. Apakah anda selalu membersihkan daerah kewanitaan dan arah 

depan ke belakang.? 

Ya      Tidak  

3. Apakah anda membersihkan bagian vital dengan menggunakan 

sabun ber PH tinggi?  

Ya      Tidak  

4. Apakah anda selalu membersihkan alat kelamin setelah buang air 

kecil (BAK) atau buang air besar (BAB) dengan air kran langsung?  

 

Ya      Tidak  

 

5. Apakah anda sering menggunakan sabun antiseptic untuk 

membersihkan vulva?  

 

Ya      Tidak 

 

6. Pada saat menstruasi, apakah anda mengganti pembalut 2 - 3 kali 

dalam sehari? 

 Ya      Tidak  

7. Apakah anda menggunakan pakaian dalam yang terbuat dari bahan 

karet dan ketat?  

Ya      Tidak  
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8. Berapa kali dalam sehari anda mengganti celana dalam ?  

1 kali      2 kali   

 

9. Apakah anda selalu mengganti pakaian dalam jika basah? 

 Ya      Tidak 

10. Apakah anda selalu mencuci tangan sebelum dan sesudah BAK atau 

BAB?  

Ya      Tidak 

11. Apakah anda selalu merapikan rambut kelamin disekitar vagina ?  

 

Ya      Tidak 

 

12. Berapa kali dalam sebulan anda mencukur rambut kemaluan anda.? 

Tidak pernah    1 kali  

13. Apakah anda selalu membersihkan alat kemaluan setelah BAB mulai 

dari depan ke belakang? 

  Ya      Tidak  

14. Apakah anda selalu mengeringkan alat kemaluan setelah BAK atau 

BAB dengan handuk kering dan bersih atau tisu?  

Ya      Tidak 

15. Apakah anda selalu menggunakan celana dalam yang terbuat dari 

katun setiap hari? 

Ya     Tidak  
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